
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program pembelajaran tahsīn al-Qur’an di 

Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang menjadi salah satu kompetensi wajib 

sebagai lulusan Madrasah Mu’allimaat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekspos fakto (expose facto evaluation research) 

dengan mengunakan pendekatan mix method (kualitatif dan kuantitatif) dan menggunakan 

terori evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Lokasi penelitian ini adalah Madrasah 

Mu’allimaat Muhammadiyah yang berlokasi di jalan Suronatan NG. II/653 Notoprajan, 

Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah semua pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan program pembelajaran Tahsīn  al-Qur’an meliputi pendidik, peserta 

didik, komite madrasah dan pihak-pihak lain yang terkait. Perolehan data melalui metode 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes yang kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teknik analisis kualitatif (reduksi, display, penyimpulan) dan kuantitatif (statistik). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) evaluasi context menunjukkan bahwa 

dukungan dari sekolah terhadap program pembelajaran tahsīn  al-Quran ini masih kurang baik 

karena kurangnya kotrol pada guru dan pengurus; (2) Evaluasi input menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswi karena telah dilakukan  placemen test baca al-Qur’an. Pada aspek 

peraturan yang mendukung tidak ada, hanya saja ditegaskan bahwa program pembelajaran 

tahsīn  merupakan salah satu syarat kelulusan; (3) Evaluasi process menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran dinilai kurang baik karena tidak berjalan sesuai jadwal yang 

direncanakan. Pada aspek penggunaan metode pembelajaran dan media yang digunakan dirasa 

kurang efektif karena waktunya tidak mencukupi; (4) Evaluasi product menunjukkan bahwa 

sebanyak 81% siswi kelas VII belum mencapai target materi tahsīn  al-Qur’an diakhir semester 

sehingga harus mengikuti kelas remidi tahsīn . Oleh karena itu program pembelajaran tahsīn  

al-Quran untuk kelas VII Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta belum berhasil. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to evaluate Tahsin Al-Qur'an learning program in Madrasah 

Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta becoming one of the core competencies as the 

graduates of Madrasah Mu'allimaat.  

The research type was expose facto evaluation using mixed method (quantitative and 

qualitative) approach and CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation theory. The 

research setting was Madrasah Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta located in Suronatan 

NG II/ 653 Notoprajan, Ngampilan Subdistrict, Yogyakarta. The research subject was all 

parties involved in the implementation of Tahsin Al-Qur'an learning program covering 

educators, students, madrasah committee, and other related parties. The data was collected 

from the methods of observation, interviews, documentation, and test which then were 

analyzed using qualitative analysis (reduction, display, and conclusion drawing) and 

quantitative (statistics). 

The research results show that (1) the context evaluation shows that the school's support 

on the Tahsin Al-Qur'an learning program is still poor due to the lack of control on teachers 

and administrators; (2) the input evaluation show that the initial ability of the students are 

identified as Al-Qur'an recitation placement test has been performed. If seen from the 

applicable rules aspect, there is no rule about it. However, it simply confirms that Tahsin Al-

Qur'an learning program is one of the requirements for graduation; (3) process evaluation 

shows that the learning activities are considered poor as they are not run as the schedule planned. 

In the aspect of learning method use and media used, these aspects are considered less effective 

due to the inadequate time allocation; (4) product evaluation shows that there are 19% of Grade 

VII students  have achieved the target while 81% of the studentz have not achieved the target 

of tahsin Al-Qur'an materials in the end of the semester so that they have to join the remedial 

class for tahsin Al-Qur'an. Therefore, the Tahsin Al-Qur'an learning program for Grade VII 

students in Madrasah Mu'allimaat Muhammadiyah Yogyakarta has not been successful yet.  
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